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Pendahuluan

Pariwisata adalah salah satu industri terbesar didunia. Dan sidoarjo salah satu nya
kabupaten berkembang yang masih ber proses untu memajukan pariwisata khususnya di
wisata lautnya. Meskipun sidoarjo kota kecil di jawa timur. Data yang ada kedatangan turis
terus menerus meningkat ,sejak tahun 2008-2014. Dalam hal ini pemerintah kabupaten
sidoarjo mempunyai rencana memperbaiki tata ruang di wilayah sidoarjo.

Dalam penhgembanagan kabupaten sidoarjo telah berproses pada tempat yang
berpotensi datanya wisatawan atau turis. Beberapa tempat yaitu 1) wisata pantai 2) wisata
candi, 3) wisata religius di makam dan wisata bahari di sungai, 4) dan wisata belanja.

Pembahasan

Potensi Kabupaten lokal ekonomi dari pesisir zona Sidoarjo Sidoarjo adalah satu kawasan
yang telah ditetapkan oleh pemerintah sebagai salah satu Minneapolitan dan Agropolitan di
Jawa Timur. Minneapolitan adalah sebuah kota di mana pertumbuhan dan perkembangan
ekonomi lokal berdasarkan konseptual pembangunan.

Sebagai Minneapolitan daerah, daerah di Sidoarjo 15, 539 hektar atau 21,9% dari total luas
Sidoarjo. Minneapolitan kecamatan di Sidoarjo mencakup Waru, Sedati, Buduran, Sidoarjo,
Candi, Tanggulangin, Porong, dan Jabon.

penerimaan (reception) masyarakat untuk potensi sumber daya alam yang ada di daerah
Minneapolitan sebagai ekowisata laut adalah positif. Hal ini tercermin dalam sikap (73%),
perilaku (72%), persepsi (70%), dan preferensi / keinginan (70%) dengan skor rata-rata yang
dapat dianggap positif.

Kualitas sumber daya manusia di Minneapolitan di Sidoarjo dapat dilihat dari tingkatnya
pendidikan dan keterampilan pengelolaan perikanan akuarium dan ekowisata. Rata - rata,
pendidikanMasyarakat yang dijadikan responden dalam penelitian ini berbeda-beda; sekolah
dasar (43,1%), sekolah menengah pertama (25,8%), Sekolah menengah akhir (24,6%), dan
pendidikan tinggi sebesar 6,5%.



Kesimpulan

dari pembahasan diatas sangatlah jelas. Sidoarjo sudah lah mampu untuk mempunyai
ekowisata yang cukup bagus. Tinggal bagaimana masyarakat di daerah mineapolitan bisa
memaksimalkan wisata ditempat tinggalnya. Dan pemerintah kota tinggal mendukung dari
segi materi dan dari segi lain juga pemkab harus memasakan wisata dengan baik.
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